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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

Bab pertama pada tugas akhir ini adalah pendahuluan, dimana bab ini memberikan 

gambaran awal mengenai penelitian. Penulis membagi pendahuluan menjadi lima bagian 

yaitu latar belakang, maksud dan tujuan dilaksanakannya penelitian ini, rumusan masalah 

dan batasan masalah, serta lokasi dan ketersampaian daerah penelitian. 

 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia terdiri dari gugusan pulau dengan kemungkinan terjadinya bencana 

yang cukup tinggi, dan jenis bencananya juga bervariasi. Secara geografis Indonesia juga 

terletak di antara tiga lempeng, yaitu Lempeng Australia, Lempeng Pasifik, dan Lempeng 

Eurasia. Keberadaan indonesia yang terletak di antara 3 lempeng tersebut memicu potensi 

bencana yang besar karena dinamika geologis nya yang cukup d inamis, salah satu yang 

sering terjadi di Indonesia adalah bencana tanah longsor (BNPB, 2011). Terdapat faktor 

geologi lain selain faktor yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu seperti topografi, 

litologi, iklim dan lain-lain.  

 Terhitung ada 30 kejadian bencana longsor yang terjadi di Kabupaten Limapuluh 

Koto dalam 3 tahun terakhir (2019-2021) menurut Badan Pusat Statistik Provinsi 

Sumatera Barat. Kemudian mengingat daerah penelitian sendiri juga terletak di daerah 

perbukitan rendah hingga tinggi dan tersusun oleh batuan sedimen yang tidak cukup 

resisten, oleh karena itu penulis melakukan penelitian ini guna mengidentifkasi daerah 

yang rawan terhadap bencana tanah longsor berdasarkan faktor atau parameter tertentu 

melalui pendekatan sistem informasi geografis (SIG) dengan menggunakan metode 

logika fuzzy. Metode fuzzy logic merupakan metode yang sangat umum digunakan dalam 

pengambilan suatu keputusan karena metode ini mempunyai keunggulan yaitu merupaka 

suatu sistem cerdas yang dapat mengetahui dan memodelkan proses manusia dalam 

berfikir agar mampu menirukan perilaku manusia. Harapannya dengan adanya penelitian 

dengan metode tersebut dapat memberikan tingkat analisa kerawanan longsor pada 

daerah penelitian yang tinggi, agar adanya mitigasi becana demi mengurangi korban jiwa 

ataupun kerugian materil para penduduk sekitar daerah penelitian yang diakibatkan oleh 

longsor serta memberi manfaat dalam ilmu akademik.  
 

1.2. Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kerawanan terhadap 

bahaya longsor pada daerah Gunuang Malintang dengan menggunakan Metode Fuzzy 

Logic. Tujuan penelitian ini antara lain :  

1. Mengidentifikasi parameter yang mempengaruhi longsor di wilayah studi. 

2. Mengidentifikasi tingkat kerawanan longsor di wilayah studi dengan metode 

logika Fuzzy. 
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3. Menentukan lahan yang berpotensi mengalami longsor sesuai dengan 

tingkatannya pada daerah penelitian. 

1.3.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang studi tugas akhir ini, diperoleh beberapa rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini. Rumusan masalah tersebut meliputi :  

1. Apa parameter yang mempengaruhi longsor pada daerah penelitian? 

2. Bagaimana mengidentifikasi tingkat kerawanan longsor pada daerah penelitian 

dengan metode logika Fuzzy? 

3. Dimana lahan yang berpotensi mengalami bahaya longsor di daerah penelitian? 

1.4. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari kegiatan penelitian tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Fokus pada penelitian ini adalah daerah yang berpotensi mengalami bencana 

longsor dengan tingkat bahaya yang berbeda di daerah penelitian. 

2. Objek penelitian berupa perhitungan nilai derajat keanggotaan terhadap setiap 

variabel untuk mendapatkan klasifikasi nilai tiap parameter yang berpengaruh 

terhadap bahaya longsor pada daerah penelitian, yang nantinya akan 

menghasilkan peta kerawanan longsor.   

1.5. Lokasi dan Ketersampaian Daerah 

Daerah penelitian secara administratif terletak di desa Gunuang Malintang, 

Kecamatan Pangkalan Kotobaru, Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat. 

Koordiant geografisnya yaitu N 0o 06’ 49,02’’ – E 100o 37’ 2,54’’ hingga N 0o 01’ 54,16” 

– E 100o 37’ 3.37”. Sedangkan secara geologi regional, termasuk kedalam Peta Geologi 

Lembar Pekanbaru (Clarke et al, 1982) skala 1: 50.000. Berdasarkan kenampakan satelit, 

terlihat bahwa kondisi daerah penelitian yaitu hamparan hutan yang luas, perkebunan dan 

pemukiman. 

 Lokasi penelitian ini berada di daerah perbatasan antara Provinsi Sumatera Barat 

dan Riau (Gambar 1.1), yang dapat ditempuh dari kota Palembang ke arah barat laut 

menggunakan kendaraan roda dua atau empat, dan terdapat dua moda perjalanan yaitu 

melewati Jalan Lintas Tengah Sumatera dan melewati Provinsi Jambi. Untuk opsi 

melewati Jalan Lintas Tengah Sumatera akan menempuh jarak ±968 km dengan waktu 

tempuh ±21 jam dan melewati Provinsi Jambi akan menempuh jarak 844 km dengan 

waktu tempuh  ±22 jam. 
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Gambar 1.1. Peta Lokasi Administrasi Daerah Penelitian (Sumber: 

tanahairindonesia.go.id) 
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